Rein De Hart

Merasakan Indonesia
sebagai negermya sendiri...

D ELAPAN belas tahur;/l o1 il al juk Kombes Pol Adjar Triadi (Wa-

rlantas Polri) dan dua pejabat
ang malam itu mendampingi
at wawancara dengan
i ruang kerja Kombes Pol
i, yang sekaligus juga
jadi penterjemah.

Karena memiliki

lamanya menetap

Indonesia, dirasak
seperti berada di rumah se: Cl'a
heran kalau dia justru j
pulang ke Indonesia bil
menengok keluarga
lamannya sendiri,

Y demie di Apeldorn, sebuah kota ke~ §
cil dan indah di Belanda..
Rein berkantof%lr; Lantai 12 Ge-

itulah saya kang ? dung TNC _’Eat tinggal di pengetahuan ba-

Indonesia,” kawasan gjfp e, Jakarta Selatan g Indonesia, punya

hasa Indonebla fe bers “iem?e many Amnete m‘iar sebagai dosen

sertai senyuman i o 1 seotad gfahh b h}lang Satu-qsa— 'ﬂ\eahhan mana-
Itulah pengaku ym_putra 1 ; dan ahli pada

Haart, Perwagkl n Poli é;l.’fg ah 1 i g\

yang ditempatk idonesia da4\ nya saf orang ¢ ‘= a .‘ '_' IR TN ikut/ini ap kutipan wa-

lam hal ini di} ri. Kantors W erima medali
nya di lantai 12

lan Trunojoyo

. “ yang
fuasn lalulintas
hujan” yang
ar e segala pen-
tak menentu. “Ta-

ngan Polri, pemeril
perpanjang kem
di Indonesia. Kerjasa :

RI - dalam hal ini Polri, adalahida-

+ ...w‘y.,-, 2 1

N |
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BISA cerita kapan datang ke In-
donesia ?

Saya bekerja sama dengan Polri
tahun 1989. Saya tidak betul betul
menetapi, tetapi bolak balik Belan-
da-Indonesia, Dalam satu tahun ter-
kadang dua kali ke sini untuk men-
stransfer hal baru serta membim-
bing para dosen baru yang belajar
di sini. Di Belanda, progam ini di-
ikuti oleh polisi Indonesia selama 6
bulan.

Pertimbangan apa Belanda me-
lakukan kerjasama dengan Indo-
nesia?

Belanda merupakan negara ba-
gian dari Uni Eropa. Dan sebagai ba-
gian dari Uni Eropa, kita mendapa
tanggung jawab dan berkewajiba

untuk saling tukar informasi/an 4

engetahuan serta penga
garigseluruh negara gi dg
antar Uni Eropa maupun [
dengan negara lain di lyar
kita, Indonesia merup
rioritas, dianggap pé
gi buatlah Mo%]gtafhp
Kapolri dan Gubern
polisian Belanda sexta
manan Luar Negeri
Bisa digambarkan |
dari kerjasama terseb
Yang utama adal
kan dalam pemikirar
lalu berbagi informas
tahuan bagi yang me
Atau sebaliknya, Polisi |
sa belajar dari Polisi Ind
Polisi Indonesia juga'bi
dari Polisi Belanda. Prog
kita terapkan dengan duduk
ma, berdiskusi dan mem
lompok kerja, lalu kitamengum
kan data tentang kasus-kasus\/per-
masalahan apa yang ingin kita“pe-
cahkan bersama.
Setelah kita mengetahui perma-
salahannnya, kita cari di mana da-
pat mempelajari program tersebut,
mungkin di Belanda mungkin juga

donesia harus pergi ke Belanda atau
sebaliknya polisi Belanda belajar ke
Indonesia.

Selanjutnya, kita juga harus me-
lihat tingkat permasalahannya,
mungkin di tingkat operasional atau
mungkin di manajemennya. Setelah
kita mengetahui permasalahannya,
lalu kita diskusikan dan membuat
gambaran rencana kerjasama ter-
sebut.

Dan untuk program keamanan,

‘takan program baru.

erb g se-
atiog gamans,
3 LY

mana, sebuah

v

w g
R
[a

va etap un

emen, kepemimpinarn. Intinya
sefiap tahun kita selaly membica-

;i a _f‘? ‘i‘ l,.",T},.(uﬂ:
ktllt:rﬁm}mﬂ@.#;¢£§ 7 ?elfgw
dangkmwgglgelé Jagitztwt@lﬁiﬁuafl, 1 kon-
sultan di bidang pengamananbardara:

. Tadi Anda mengatakan Indo-

nesia adalah prioritas. Mengapa?

Negara Indonesia menjadi prio-
ritas karena Indonesia dan Belanda
memiliki banyak:persamaan. Kita
tidak hanya ai«em mengalami ma-
sawyang tida

juga yang menyenangkan. Ada per-
samaan makanan, di sini ada nasi

= Al

samaan tata krama. Contohnya ka-
lau di Jawa ada bahasa kromo inggil.
(Bahasa Jawa halus yang hanya di-
pergunakan untuk yang lebih tua sebagai
penghargaan - di Belanda juga mengenal
itu. Entah Belanda yang meninggalkan
tradisi itu di Jawa atau sebaliknya).
Dalam segi hukum, kita sama-sama
berpatokan pada kitab undang un-
dang yang sama. Di Indonesia, ba-
nyak orang Belanda berteman de-
ngan orang Indonesia. Dan kalau ka-

JLGRA

, juga tentang lalu lintas,

dari tim dosen’ )
siapkan pe tihan/ kursus. Teru-

menyenangkan tapi -

habisa kamu lihat ba-
ndenesia yvang bersa-
(o} Beﬁmcﬁa. Saya,
di sini seperti
diri. Ttulah
rioritaskan

Indonesia. |
Lalu apa y:

\ kerjasama tef?‘g '
A\ Kalau kita

ita da-
1

memper-

tama menyangkut frame dari peng-
etahuan; pe ;ilamirl', kebudayaan,
ke , Sikap/etika yang
] olisi Indonesia. Tapi akhir-
‘menemukan dan
_ iformula apa yang tepat
untuk memulai pelatihan itu. Dan
ternyata polisi Indonesia lebih baik
dibandingkan dengan polisi Belan-
da. (mengatakan ini, Rein meng-

berarti polisi Indonesia memang ba-
gus dan mempunyai daya fikir yan
baik, pinter-pinter. Yang lebi
membanggakan, saat mereka kem-
bali ke Indonesia, mereka bekerja ke-
ras dan mau mentransfer ilmu
yang diperolehnya di Belanda. Ra-
sanya kita tidak sia-sia mendidik
mereka. Saya melihat mereka mem-
punyai intelegensi yang baik, moti-
vasi yang tinggi dan menganggap
kita seperti saudara sendiri.
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Anda mengikuti perkembangan
mereka?

Ya, saya lihat motivasi mereka
sangat tinggi. Mereka belajar di Be-
landa waktunya singkat, namun
mereka sudah bisa membuat satu
materi ajaran dan kulikulum yan
baik. Kurikulum itu bisa dipakai CE
Pusat Pendidikan Lalulintas, juga
di reserse Mega Mendung,.

Kemajuan apa yang terlihat dari

ara lulusan Belanda? (jawabarn Rien
anyak dibantu Pak Adjar, terutama yang
berkaitan dengan nama)

Hasilnya sudah terlihat seka-
rang. Untuk lalu lintas, bisa dilihat
dart kualitas Direktur Lalu Lintas,
Kasubdit, Direktur Mabes, mefeka
dididik di Belanda. Pak Djokosme-
mang bukan alumni Belanda, tapi
sempat dua minggu ke Bel 2
tuk melakukan studi pand:
lagi lulusan Belanda/ye
di seperti Kapoldaf]
Jambi, Kadiv Humas;,
Anton Bahrul Alam
ri sana. f B

Selain lalu lintas
lagi?

Pada prinsipnya
tung dengan ap
Indonesia. Apap
lama memang |
mengawalinya d an pendidikan
lalu lintas, setel berkembang
untuk ilmu-ilmuyang lain seperti
reserse. Tanggal satu Oktober nanti
dari unit reserseiakan mengirim 10
orang untuk hyman trafficking.
Setelah cukup ilmunya 10 itu,akan
kembali ke Indonesia‘dan diharap-
kan mampu mentransfer apa yadx;nﬁ
sudah diperolehnya selama.dididi
di BelancFa. Mereka akanunelakukan
suatu kegiatan mengajar di sini. Pa-
da saat dia mengajar, frainer dari Be-
landa akan datang membantu
dalam kegiatan mengajar yang
mereka lakukan. Itulah yang dise-
but dengan proses snowball. Seseo-

perlukan. Kita

%mg,mLmemﬁer‘aleh,p =
dal

dak hanya seklai, bisa dua kali, tiga
kali kemudian berangkat lagi untuk
mengikuti [evel selanjutnya. Itu
gambarannya.

Ada lagi Airport Security Aviation.
Pengamanan bandara. Mereka
dilatih manajemen security bandara
di Jclec Semarang,.

Anda ahli bidang lalulintas, apa
yang Anda lihat dari lalu lintas Ja-
karta?

Sangat berantakan. Di Belanda
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juga-berantakan, tapi kita p_'rmﬁa
Fendekatanpengamran tentang la-
u.lintasy bagaimana,seharusnya
mengatur lalt~lintas dan bagaima-
na seharusnya menegakkan pera-
turan/hukum lalu lintas.
(Rein kemudian menceritakan bahwa
di Belandg, pengetahuan lalulintassidah
dinjarkan sejak kelas SD: Saat remaja,
Rein juga dinjari bagaimona berjalon kaki
yang benar Imenjadi pejalan kakiyang
beugr/baik, mengendarai niotor dengan
benar dan-akhirnya bagaimana-tienge-

tetap soal lalulintas dan sampai sekarang
masuk dalam satu kurikulum. Rein juga
bilang pelajaran mengenai bagaimana
berlalu lintas di sana sangat tegas, jadi
kebanyakan masyarakat di sana betul
betul mengetahui bagaimana cara berlalu
lintas yang baik. Belanda, masalah lalu
lintas lebih sederhana. Polisi tidak kesu-
litan mengatur sementara di Indonesia
sangatlah sulit dan rumit. Di Belanda,
lalulintas berjalan bagaikan air mengalir.
Jalur satu dan yang lain berjalan terarah,

et

tetapi kalawdiIndonesin laksana air hujan
yang jatulnya tak beraturan, menyebar
ke mana-manadan akhirnya tak jelas lagi
apayang akanterjati setelah itu. Dan itu
merupnkan kerja keras bagi polisi
Indonesia).

Artinya ni berkaitan dengan
kebiasaan?

Di Belanda, tugas polisi hanya
mengatur. Sarana jalan sudah di-
atur, akses pemakai jalan sudah
ada, behaviornya/kebiasaan masya-
rakatnya dalam berlalu lintas su-

sejak usia dini. (Pak Adjar menambah-
kan ada satu yang menolong polisi
Belanda. Semua pelanggaran sistimmnya
sudah diatur oleh asuransi. Kalau safu
tahun tidak pernah melakukan pelang-
garan, tahun kedua preminya sudakh drop,
tahun berikutnya tidak melakukan pe-
langgaran lagi, drop lagi. Jadi orang di-
kasih motivasi untuk tertib. Karena disana
asuransiitu wajib. Jadi artinya reward dan
punishinent nya itu jelas, sistimmny/a ada.
Pemerintahnya peduli. Satu contoh lagi.

—wenian-kendaraan—Ada-40-pelajaran——dahbatk-karema sucdatr ditarrarmar———
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Kalau di Indonesia, féﬁlawanﬂhwﬂ yang

melanggar yang sibik Fn%ﬁhx\ya, beru-
paya menyogok petugas. Tetapt kalay di
sana, anaknya harus majy kepensadilay

Karena dia belum berpengh
harus kerja sostal di rumalsakity ¢
Jjompo dan pemadan kebakaran, Dahal
itu juga sangat membantu. Sistinrd: Tdo-
nesia juga sangat berbeda dan lebilsyliH:
rumit, hal ini dikarenakan kebanyakan 1ta-
syarakatnya masih membutuhkan dan
mencari pekerjaan. Di Belanda, hampir
tidak ada pengangguran. Hukum disana
48 siapaptin yang-melangenr-
punyastatus sosial tinggi, selebritis atau
tokoh masyarakat harus kerja sosial. Ada
penanaman rasamaly. Adasatu lagi. Saat
weekend, meskipun minum-minuman
keras sudah jadi tradisi, tapi kalau sampai
mabuik dilarang nyetir. Disana malant hari
taksijuga tidak ada, kalaupun ada tarifnya
mahal sekali. Mereka juga bikin kartu
berangganan bagi yang suka minum.
Kalau habis minum di kﬂfz’ misalnya, kartu
itu harus diserahkan ke kasir yang segera
akan menelpon polisi untuk menjemput

orang tersebut dan mengantarkannya ke
rumah. Itulah salah satu cara mereka
untuk menekan angka korban).
Melihat kondisi lalu lintas di
Indonesia, Anda punya saran?
Ketika saya membuat penelitian
tentang lalu lintas di sini, saya
mengajurkan bagaimana agar lalu
lintas berjalan seperti air yang
mengalir. Jika di situ ada blok yang
dapat menghambat arus jalan, ma-
ka tetap saja, arus kendaraan tidak
akan bisa {ancar. Indonesia adalah

merupakan-salahsatir-dasi.negara
p_- i

JNENco

angat berpengariih us

ukdkelancaran lalu lintas, dan nie=:

akan sistim yang tidak memer-
lukan biaya banyak. Sistim ini sa-
ngat mud)z’:h dan sgngatlah murah
untuk diterapkan=(Pak-Adjar kemu-
dian me:gberi confoh, itkg ada perem-
patan-pep€mpiatan jalaw yarg ngeblok,
maju béﬁ‘;’ifc !;{n mugduy jhgn nr&%ma
M!gﬁ dibiat tidak ‘nda’ blok, tayi adh
welloptlbox fuietion, jadi kalay sudalblam-
,‘.gu-v]guﬁﬁzg;jﬂ@l snasukke dilan,
box 1, makaketin tilang. Sewaktu.say
st MEG aya, il ity sayateraplan,
toptkata pertubyngaadargt, tidak rda
\drsar hukumn kb ifikita jengkel
\Juge, wkhmnyays sepertl it
‘Laluybagaimana peran TMC2
mengendalikan 'ahBE)g:offa Sekatang
kalau sudah. “ngeblok”, afﬁa ba-
nyak_anggotaryang, dibutuhkan?
TMC itu hanya sebagai alat bantu
dari system yang lain, tapi dia bu-
tkan segala-galanya meski sudah
mezupakan kebutuhan internasi-
'ﬁ_@emm]t saya tetap saja haruis
nbali.se
3

dtu naras acla fmlﬂanya DY
a komputerbisam

lanya, Kita lebih mudah
bisa memutuskan hal-hal.yang ti-

—dak-bisa-diputuskan-di-Indonesia——tuannya——

Tapi saya lihat TMC Polda Metro Ja-
ya sudah baik. Dasarnya sama, taEi
di Belanda memang bisa dipraktek
an dengan baik. Kalau macet, traffic
lightnya bisa dimainkan lebih lama
untuk arah yang tidak macet sam-
}Jai jalur macet kembali lancar. Ka-
au di Indonesia yang mengatur
traffic light dari perhubungan da-
rat. Polisi hanya memonitor dari la-
yar dan memerintahkan buka tu-
tup-buka tutup.

JAGRAT

i ellon)

bekerja dan.

Jadi intinya bahwa polisi di In-
donesia mempunyai pekerjaan
yang lebih berat.

Di Belanda sistimnya sudah ter-
integrasi dan ada di kantor polisi. Ji-
ka ingin menutup satu ruas jalan, bila
langsung ditutup dan langsung ada
informasi pemberitahuan melalui
tulisan, jalan ini penuh, silahkan
mengambil jalur lain. Di sana pema-
dam kebakaran ikut piket, dinas ke-
bersihan juga. Jadi sewaktu-waktu
polisi memerlukan dudah siap. Me-
reka juga punya control traffic Igeru pa
alat deteksi setiap jarak 500 kilometer.
“» Indonesia memberi Anda pen}-
thargaan Dwijasista, apa yang Anda
ik h?

W Ohhya itu masanya Kapolri Jen-
derdl Rismanhadi. Diberikan da-
?M-pﬁwuah‘di Mabes Polri. Me-
dalidtu'diberikan karena sayasudah
bekenjasama ‘dengan polisi di Indo-
nesie;ltl selaim k}.uang Pljebih 8 tahun.
Saya dipang idah layak men-
dapatkan per reaan Dwijastita
oleh Kapolgi Sungguh saya teramat

sangat terkgjut’dan merasa sangat
dihormati dan dihargai karena pa-
da saat itu saya sendiri ti-
dak ada kebije perti itu (mem-
berikan penghargaan, Red ). Peng-
hargaan itu sel bentuk apresia-
sit Setelah itunegarasaya juga mem-
berikan penghargaan kepada orang-
©Orang yang engabdi di lem-

'baga pendidikan. Penghargaan yang

saya terima ternyata memberi apre-
siasi pada‘nega

Bagaiama
penghargaan itu?/

Saya lebili termotivasi untuk be-
kerja lebilybaik‘lagi. Namun demi-
kian‘tanpa penghargaan itu pun
saya tetap Harus bekerja lebih baik
kan?'Dan yang penting lagi peng-
hargaan itu tidak serta merta saya
terima tetapi melewati proses yang
panjang. Di Belanda, kapan seseo-
rang dapat penghargaan ada keten-

Terakhir, apa yang Anda perha-
tikan dari lulusan Apeldorn?

(Dijawab oleh Pak Adjar, namun Rein
mengiyakan, Red).

Kita bisa melihat bagaimana kua-
litas anggota dari lulusan sana. Kita
bisa melihat kualitas dari Dirlantas,
Kasubdit yang menjabat di lalu-lin-
tas. Kita juga bisa melihat kualitas
dari Kapolda Jatim, Kapoda Jambi,
Kadiv Humas Polri dan wakilnya.
[cecilia e murwani/eva hartini]
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